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ABSTRAK

SYAMSUL. 105 191 103 116. 2020. Pemebinaan Akidah Pada Masyarakat
Tradisional Mabbaca Doang Di Desa Bulu Ulaweng Kecamatan Patimpeng
Kabupaten Bone. Dibimbing oleh Ali Bakri dan H. Abd Samad.

Tujuan penelitian ini ymtu i engetahul pemahaman Masyvarakat
tentang tradisi Mabbaca Doang ¢ v Llaweng Kecamatan Patimpeng
Kabupaten Bone, proses pelaksanaar baca Doang di Masyarakat Desa
Bulu Ulaweng Kecamatarn v e, da i i '
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Islam merupakan agama yang sep 1 yar g telah memberikan aturan yang
baku, memiliki jalan yang lurus, /

salafus shalih vaitu generasi Sahab: abi’ut Tabi'in.
Meraka adalah generasi terbaik yang mendapat legitimasi dari Rasulullah Saw
sebagaiman sabda beliau: sebaik-baik generasi adalah generasiku, kemudian

generasi setelahnya, kemudian generasi setelahnya ’

! Departemen Agama RL Al-Qur ‘an dan Terjemahnya (Yogyakarta: Gramasurya, 2015), h,
2 Asyraf Hasan Thabal, Tarbiyah Ruhivah Ala Tabi'm (Solo: Aqwam, 2011), h. 10

523




Merekalah generasi terbaik yang pernah ada di umat ini, yang paling suci
hatinya, paling dalam keilmuannya, dan paling ringan dalam pembebanan diri.
Allah SWT memilih mereka untuk menemani Nabi-Nya, dan untuk menegakkan

agama-Nya. Maka ketahuilah akan keu mereka lalu ikutilah jejak mereka

dan berpegang teguhlah deng / \*w,.

nnnnn

dengan Fir'aun, Nabi Ibrahim bertolakan dengan Namrud, dan Nabi Muhammad
Saw diusir dari kampungnya.

Akidah tauhid merupakan pegangan yang sangat prinsip dan menentukan
bagi kehidupan manusia di dunia dan akhirat bahkan tujuan utama diciptakannya

? Syaikh Amin bin Abdullah asy-Syaqawi, Berpegang Teguh Dengan al-Our'an Dan as-
Swermadi (10 1slam House com, 2013), h, 10




manusia yaitu untuk akidah tauhid, Allah SWT berfirman dalam Q.5 Az

Zariyat(51) ayat 56,

orid ) 3 e s g

Terjemahnya:

Aku tidak menciptak

belaka, karena tauhid merupakan kunci di terimanya ibadah.

[hantara bhal yang juga penting diketahwi yaitu hal-hal yang dapat
memudarkan kemurnian akidah atau bahkan melenyapkannya. Seorang sahabat
bernama Hudzaifah bin al Yaman pernah bertanya kepada Rasulullah Saw tentang
keburukan disaat sahabat yang lain bertanya tentang kebaikan, tujuan beliau yaitu

untuk mengetahui keburukan itu supaya dia tidak terjerumus dalam keburukan itu.

* Departemen Agama RI, op. car, h 523




Diantara hal yang banyak dilaksanakan oleh masyarakat yang dapat
mengurangi kemurnian akidah diantaranya yaitu tradisi yang turun temurun,

Khususnya di sulawesi selatan yang memiliki tradisi vang banyak, setiap suku

memiliki tradist masing-masing vang autin_ dilaksanakan oleh kelompok

VA

ini memiliki unsur-unsur yang dapat melemahkan akidah dan syarat-syarat yang
tidak ada sama sekali hubungannya dengan doa vang pernah di contohkan oleh
Rasululiah Saw, seperti harus ada songkolo hitam dan songkolo putih (makanan
sulawesi vang terbuat dan beras ketan), harus ada dupa dan kemenyan, dan

terkadang juga ketika menyembelih ayam dan darah dari sembelihan itu harus

* Ahmad Saransi, /radisi masyarakat islam di Sulawest Selatan (Makassar: Lamacea Press,
2003). h. jii




disimpan untuk di baca juga. dan masyarakat juga menganggap bahwa ketika
mereka tidak melakukannya maka mereka akan tertimpa musibah. Hal-hal seperti

ini akan mempengaruhi akidah mereka, maka perlulah dilakukan suatu usah

memperbaiki kondisi seperti itu, sehing@ia masyarakat dapat kembali pada akidah

s

yang lurus yang tidak bercam

1
T

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan vang akan dicapai setelah melakukan penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui pemahaman Masyarakat tentang tradisi Mabbaca
Doang di Desa Bulu Ulaweng Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone,
2. Untuk mengetahu proses pelaksanaan tradisi Mabbaca Doang di

Masyarakat Desa Bulu Ulaweng Kecamatan Patimpeng Kabupaten

Bone.
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tetap tradis) yang terbentuk karena pengaruh ajaran Agama lslam, kelihatannya

berlaku secara universal bagi semua pemeluk Agama Islam, kecuali jika lebih kuat

pengaruh tradisi lama sebelum Islam, atau karena perbedaan mazhab saja **

Mabbaca Doang, dalam bahasa bugis Mabbaca artinya Membaca, dan
Doang Artinya Doa. Jadi Mabbaca Doang dapat diartikan sebagai proses
pembacaan doa. Tapi tradisi Mabbaca Doang ini tidak seperti membaca doa pada
umumnya. Doa dibacakan oleh seorang Pabbaca (orang vang dipercaya oleh

masyarakat untuk membaca doa). Pabbaca biasanya adalah seorang iman masjid,

* Ahmad Saransi, op. ¢t h v
 Agung Tri Harvanta, op, cit, h 287



22

ustadz, atau orang yang dituakan. Tradisi Mabbaca doang juga hanya dilakukan
pada waktu waktu tertentu, seperti ketika menjelang bulan ramadhan, menjelang
lebaran, ketika selesai menanam padi dan setelah panen padi, untuk membayar

W i
(% Ny o

X - -0 \\ rl,/
s \\\‘\\f:%‘..?f.mf*//;

; Ay

- 29 e
Likaan DR/
struktur sosial \’\Aj‘q\D’_\i hal tersebut

memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk karakter khusus prilaku

sosial masyarakat vang biasa disebut dengan jati diri. Karakter tersebut mampu
mewarnal hampir disemua aspek sosial masyarakat baik secara agama, ekonomi
maupun sosial budava,

Struktur klasifikasi ini membuktikan adanya dominasi agama dan adat lokal
dalam membentuk struktur sosial, terutama di Desa Bulu Ulaweng. Elaborasi
agama dan adat lokal pada akhirya menampilkan corak sosial masyarakat vang
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agamis akan tetapi masih berpegang teguh pada adat leluhur dalam interaksi sosial,
hal ini bukanlah suatu masalah yang terpenting masvarakat sadar terhadap
perbedaan nilai-nilai substantif yang dikandung oleh agama dan adat

Adanya perbedaan karakter agam@ danadat itulah yang seringkali mlai-nilai

agama dipertentangkan dengas /

Dengan demikian Islam tidaklah datang untuk menghancurkan adat yang telah

dianut oleh suatu masyarakat, akan tetapi dalam waktu yang bersamaan Islam
menginginkan agar umat manusia ini jauh dan terhindar dari hal-hal yang yang udak
bermanfaat dan membawa madharat didalam kehidupannya, sehingga Islam perlu

M |slam Suardi Wekke, dikk . {slam dan Adar: Keteguhan Adat dalam Kepatuhan Beragama
(Yogyakarta: Deepublish, 2012), h 28
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meluruskan dan membimbing kebudayaan yang berkembang di masyarakat menuju
kebudayaan vyang beradab dan berkemajuan serta mempertinggi derajat

kemanusiaan.

Salah satu larangan vang akan mmfm‘mt bagi manusia adalah

Dalil yang lan ds

K ) Gl

ijemahn}a

Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikuti apa vang diturunkan
Allah dan mengikuti Rasul". Mereka menjawab: "Cukuplah untuk kami apa
yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya”. Dan apakah mereka

2* Departemen Agama RL op. cir, h. 26
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Etu _alknn mengikuti nenck moyang mereka walaupun nenek moyang mereka
itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?

Kedua ayat tersebut menjelaskan kepada kita tentang orang-orang yang lebih

patuh pada ajaran dan perintah nenck uyanmya dan pada syari’at vang

diwahyukan oleh Allah swt d . Ept:ﬂ:l adanya kepercayaan-

kepercayaan tertentu pads
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dalil-dalil lain >

Sebagaimana dijelaskan diatas, bahwa Islam tidak berperan sebagai
penghapus tradisi atau adat, tetapi Islam bereperan sebagai katalisator terhadap
tradisi adat istiadat yang berlaku ditengah masyarakat dengan harapan supaya nilai-

nilai yang dianut dan diaktualsasikan oleh masvarakat tidak bertolak belakang

* Ihid, h 125 _ o
7 Abdul Majid. Syariat [slam Dealam Realitas Sosial (Banda Aceh Yayasan Pena dan Ar-
Raniry Press, 2007), h 22
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dengan syariat Islam, Oleh karena itu, sikap syaniat Islam terhadap adat-istiadat

senantiasa mendahulukan dalil-dalil dalam Al-Qur’an dan Hadist dibanding adat

atau tradisi. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al Ahzab(33) ayat 36:

* Barangsiay dal
tidak ada (dalam Al-Qur’an da
Bukhari dan Muslim *

Dari dalil diatas menunjukkan begitu pentingnya seorang muslim bepegang
teguh kepada ajaran Al Qur'an dan As Sunnah, karena hal ini lah kunci diterimanya
amalan Seorang muslim tidaklah sepatutnya hanya semangat ibadah saja tanpa
memperhatikan dalil-dalil perintah maupun proses ibadah yang shahih. Seorang

¥ Departemen Agama RI, ap. cit, h 423
¥ Muhammad Fu'ad Abdul Bagi, Hadits Shahth Bukhari-Muslim (Sukoharjo- Darul Hadits

Qahirah. 2012). h. 487
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muslim juga tidak boleh lalai dalam memperhatikan akhlaknya kepada Allah SWT
dan pada sesama manusia. Akhlak kepada Allah SWT inilah yang dibuktikan
dengan sikap menerima, mentaati syariat Allah dan Sunnah Rasulullah Saw. Jika

slim maka tidak akan ditemukan

i i Al-Qur'an dan Sunnah

x;\PkKASS o
g G ﬁ \

aan tetapi dengan lemah lembut,
sebagaiman firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nahl(16) ayat 125

o el 56 3 ) st Il bl dasdl ey L 3 e )8
el el 5y e 15 U

Terjemahnya:

M noh Al Aziz, Hmu Dakwah (lakarta: Kencana, 2016), h 446
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mercka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah vang lebith mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.’!

Keberadaan dakwah dalam Islam atlah urgen, Islam dapat tegak dan

IS

tesebar luas itu karena dakwah.

L
\y\\‘mm //// »
‘; \\‘\ \ Al\ ‘2( " /// ~
: = *V’ ',.,'{,,.__ g
i kebathlan bserta med
/ i ‘ oy }’:‘\
///r v“*ywd \\\v\\
I'!'u\‘\\

te r.

\

3 |'
esensi dakwah Is 51| "‘-'f-\\,",‘.% bg
..

tentang ajaran
sebagai muslim Kaff dankan peris an menjauh
larangan-Nya seca

Permaslahan-permasalahan yang ditemukan ditengah masyarakat terkan
pelanggaran syariat dan tidak memahami [slam secara komprehensif, dapat diatas)
dengan dakwah Islam usaha mengajak dan mempengaruhi manusia agar pindah dari

! Departemen Agama RI, op. cit., h. 281
3 Moh. Ali Aziz, ap. it h 11
3 Ihik b 11




suatu situasi ke situasi yang lain, yaitu dari situasi yang jauh dari ajaran Allah SWT

menuju situasi yang sesuai dengan petunjuk dan ajaran-Nya,

Dalam dakwah dikenal istilah pendekatan dakwah kultural vang merupakan

v“‘w N Q \
Mﬁa\\\

memperhatikan usaha pemurnian nilai-nilai dalam budaya dengan mencerminkan
nilai-nilai tauhid,

Melihat begitu pentingnya dakwah ini untuk membangun peradaban
masyarakat kearah vang lebih baik, maka sudah sepatutnyalah seorang muslim

mengemban dakwah ini, Allah SWT berfirman dalam Q.S. Ali Imran(3) ayat 104;

M Moh: Ali Aziz. op. cir, h. 348
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menyampaikan dakwah kepada orang lain hendaknya ia harus berusaha untuk
memahami sekaligus mengamalkan terlebih dahulu ajaran Islam tersebut agar ia
‘pantas menjadi contoh bagi orang sekitarnya.

2. Dakwah Furdivah (komunikasi Antarpersonal)

1 Departemen Agama RI, ap. cit., h 63

** Sufyan bin Fuad Baswedan, op. it b 122

7 Abdul Wahid, Gagasan Dakweah: Pendekatan Komunikasi Antarbudaya (Jakarta Timur
Kencana, 2019), h. 80
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Dakwah fardiyah sebagai persamaan dari dakwah jama 'iyah yaitu berupa
seruan ke jalan Allah SWT yang dilakukan oleh seorang da’i kepada orang lain

secara perorangan dengan tujuan mengajak sasaran dakwah untuk melaksanakan

svariat [slam.

6. Dakwah Qabailiyah (Komunikasi Antarbudaya)

Pelaksanaan dakwah yang dilakukan oleh para da’i kepada mad'u, namun
antar keduanya berlainan suku, akan tetapi masih dalam satu kesatuan bangsa.
Dakwah dalam level ini menuntut seorang da’i untuk berusaha memahami budaya
mad'unya. agar tidak terjadi miskomunikasi antar kedua belah pihak. Sebab
semakin baik pemahaman seorang da’1 terhadap budaya mad’u maka semakin

mengurangi rintangan dan memudahkan da'i diterima di tengah masyarakat.
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7. Dakwah Syu ubivah (komunikasi Internasional)
Proses dakwah pada level ini yaitu dakwah yang dilakukan oleh seorang
da’i kepada mad’u yang berlainan suku bangsa dan budaya. namun tidak dalam

satu kesatuan wilayah bangsa.

Menyimak dari tujuh ley

Ak
/~
TSN 4 da KW




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Adapun yang menjadi objek penelitian imi yaitu masyarakat Desa Bulu Ulaweng
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone.
C. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul “Pembinaan Akidah Pada Masyarakat

Tradisional Mabbaca Doang Di Desa Bulu Ulaweng Kecamatan Patimpeng

W Sugivono, Metode Penelitian Kualitatf (Bandung: Alfabeta, 2018), h 4

33




34

Kabupaten Bone™ peneitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis
penelitian kualitatif.

Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah:

I. Tradisi mabbaca doang
2. Pembinaan akidah

o1 Enal
£ 1]

nazar, misalnya nazar ketika lulus ujian nasional dan cara membayar nazar tersebut

dengan Massurobbaca utti (pisang) dan waktu-waktu tertentu untuk mengucap
syukur kepada Allah SWT. Ditengah masyarakat terkadang ada yang menganggap
bahwa Mabbaca Doang harus dilakukan karena ketika tidak di lakukan mereka

khawatir akan tertimpa musibah.

2. Pembinaan Akidah
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Pembinaan yaitu suatu proses atau cara vang dilakukan oleh individu atau
kelompok. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan guna untuk

menanamkan nilai-nilai pendidikan yang dapat memperbaiki prilaku peserta didik

an. keimanan dan ketakwaan

dan pasti, yang tidak ada

/J ;:.\'.‘ RS MUHAW@
W/ & whKASs, 9, N\l
< § o nh g T E D

S) =

o NS

A7 Wiy

N
o3z

sumber ash (tidak melalut media perantara), peneliti menjadi instrument kunci.

Adapun data primer dalam penelitian ini yaitu masyarakat Desa Bulu Ulaweng
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone.
2. Data Sekunder

* Sumadi Survabrata, Metodolog Penelitian (Jakarta: Rajawli Pers, 2016), h, 39
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Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh tidak secara langsung dari
sumber pertamanya, atau data vang dikumpulkan oleh peneliti untuk menunjang

sumber pertama berupa dokumen-dokumen atau orang lain yang mendukung.

F. Instrumen Penelitian

Keberhasilan peneliti ban

i f/a/‘(‘fojo/’, i
77\

» 2%

3. Pedoman dokumentasi berupa bentuk pengumpulan data vang berhubungan
dengan permasalahan melalui gambar dan dokumen tertulis,
G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam dunia ilmiah dikenal semboyan, “Yakinkanlah orang secara logis
dengan kerangka teoretis dan kerangka berpikir, serta bukiikanlah secara empiris
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dengan pengumpulan data yang relevan” *
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Observasi

Dokumentasi merupakan pengarsipan suatu peristiwa penting semisal gambar
dan dokumen tertulis. Pengumpulan data dengan dokumentasi tersebut, penulis
mengambil sejumlah data yang berkenaan dengan topik penelitian dengan maksud
untuk digunakan sebagai bahan pelengkap hasil dan pembahsan penelitian.

H. Teknik Analisis Data

4 Prof’ Dr Husaini Usman, M.Pd, M.T dan Purnomo Setiady Akbar, M.Pd., Metodolog
Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h 52
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Bogdan menyatakan bahwa, analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dan haisl wawancara, catatan

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat

diinformasikan kepada orang lain. Dalam anahisi data ini bukan hanya merupakan

s

adi objek penulisan, namun juga

penting serta disusun secars

gambaran vang jelas tentang hasil penelitian.

3. Data [isplay (penyajian data), dalam penyajian data akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi. Miles dan Huberman menyatakan, yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah

dengan teks vang bersifat naratif.
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4. Conclusion Drawing verification, yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.
| Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena

4 Sugivona, op. eir, h 14]




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Bone adalah salah_safu d otonom di Provinsi Sulaweis

/\
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tahun 2017.

Kabupaten ini memiliki luas wilayah 4.559,00 km2 dan jumlah penduduk sebesar
806.899 jiwa dengan sebaran penduduk 177 jiwakm2, daftar kecamatan
diantaranya adalah :

1. Kecamatan Ajangale

2. Kecamatan Amalia

3. Kecamatan Awangpone

4, Kecamatan Barebbo

40
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5. Kecamatan Bengo
6. Kecamatan Bontocani

7. Kecamatan Cenrana

8. Kecamatan Cina

9, Kecamatan Bua Boccoe

21. Kecamatan Tanete Riattang
22. Kecamatan Tanete Riattang Barat
23, Kecamatan Tanete Riattang Timur
24. Kecamatan Tellu Limpoe

25. Kecamatan Tellu Siattinge

26. Kecamatan Tonre

27. Kecamatan Ulaweng. _ __ _ _ B
Sumber: Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kabupaten Bone 2020
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Desa Bulu Ulaweng merupakan salah satu desa dari sepuluh desa yang ada di
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. Desa Bulu Ulaweng terdin atas tiga dusun
vakni Dusun Matajang, Dusun Ulaweng, dan Dusun Bulu Tinco.

2. Gambaran Topografi
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Bulu Ulaweng sebagai daerah yang sangat potensial pada bidang pertanian.

3. Gambaran Demografi

Gambaran demografi Desa Bulu Ulaweng, berdasarkan data penduduk Desa
Bulu Ulaweng vang diperoleh dari data Desa sehingga dapat diketahui jumlah dan
persebaran penduduk di Desa Bulu Ulaweng, adapun penduduk Desa Bulu
Ulaweng bulan juni Tahun 2020 yaitu 791 jiwa. Terdiri dari laki-laki 391 jiwa

sedangkan perempuan 401 Jiwa. Dengan persebaran disetiap dusun yaitu, dusun
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Matajang berjumlah 328 jiwa, dusun Bulu Tinco berjumlah 153, dan dusun
Ulaweng berjumlah 311, Maka dari itu untuk lebih jelasnya dapat dilihat penduduk

Desa Bulu Ulaweng pada tabel berikut ini:

123

18] ®)
\\

i —
i

mengetahui kondisi pembinaan disetia aspek tersebut harus diketahui sarana dan
prasaran yang mendukung untuk peningkatan potensi masyarakat, saran dan
prasaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4 2 Sarana dan Prasaranan

No. MNama Jumlah

1. | Masjid 2




2. [ Musholah 1

3 | TPA 2

4, |SD 1

6. | Lapangan

7. | Pesantren

8 | Posya

berikut: v

Tﬂbﬂ] L : o N

1. | TK .

2, | SD <

3. | SMP 0

4. | SMA/SMU 12

5. | AKADEMI/D1-D3 1

6. | SARJANA 9

7. | PONPES 1

8 | PENDIDIKAN KEAGAMAAN g

Sumber: Kantor Desa Bulu Ulaweng 2020
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5. Kondisi Ekonomi

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Bulu Ulaweng dapat dilihat dan mata
pencarian masyarakal, mata pencarian masyarakat desa Bulu Ulaweng terbagi
menjadi beberapa bidang pekerjas un pada va masyarakat desa Bulu

ada sebagian kecil yang

dibandingkan dangan makhluk ciptaan Allah SWT lainnya, manusia telah

dianugrahkan oleh Allah SWT dengan akal dan pikiran serta hawa nafsu yang
dengannya supaya manusia menggunakannya untuk kebaikan mereka masing-
masing sehingga mampu bertahan hidup di muka bumi ini. Perbedaan tempat

tinggal membuat kebiasaan, adat, serta kepribadian setiap individu berbeda,

sehingga membentuk sebuah kebudayaan yang berbeda dengan individu di tempat




lam seperti halnya di Kabupaten Bone khususnya Desa Bulu Ulaweng, kebiasaan
yang mereka sering lakukan dan hal ini telah menjadi tradisi yaitu mabbaca doang.

Wawancara dengan Pak Achmad selaku kepala Desa Bulu Ulaweng

mengatakan bahwa:

tradist yang menjadi kebiasaan mereka sejak lahir, Tradisi ini masih sangat nampak
dilakukan di tengah masyarakat dengan sangat baik dar berbagai lapisan
‘masyarakat. Sejarah dilakukannya tradisi mabbaca doang yaitu sebelum masyarakat

mengenal ajaran Agama Islam.

“ Achmad, Kepala Desa (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 9-7-2020)
4 mahman, Imam Desa (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 10-7-2020)
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Wawancara dengan Pak Achmad selaku kepala Desa Bulu Ulaweng
mengatakan bahwa:
Sejarah tepatnya tradisi ini saya kurang tau, tapi dulukan awalnya disin1 belum

ada islam yang awalnya itu agama hindu, dan kebiasaan hindu itu begitu
Akhirnya dia lihat neneknya begitu /*\\ ikut begitu namun dia tidak tau

SUdan r aieh

Wawancara dengan Bapak Achmad selaku kepala Desa Bulu Ulaweng

mengatakan bahwa:

Mabbaca doang dilaksanakan kalau mau masuk ramadhan, mau keluar
ramadhan ada istilah masuk dan keluar, kemudian kalau maun lebaran dia baca-
bacakan orang tunya yang sudah meninggal, kemudian misalnya ada
penyakitnya dia berobat dan sembuh dia mabbaca doang. Tapi yang paling
utama dan banyak itu ketika mau masuk dan keluar ramadhan **

# Achmad, Kepala Desa (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 9-7-2020)
 Achmad, Kepala Desa (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 9-7-2020)




Wawancara dengan bapak Rahman selaku Imam desa di desa Bulu Ulaweng
beliau mengatakan bahwa:

Kalau mabbaca doang yang sering di laksanakan di masyarakat itu banyak,
setiap mau masuk bulan ramadhan dia fabbaca doang, mau keluar ramadhan
dia juga mabbaca doang, masih b agi karena kalu setiap ada acara

- Hunya rf‘g.‘ck’i dia panggil orang

SaiFt

bagi mereka, Manusia berkomunikasi untuk memohon ba an pertolongan
kepada kekuatan gaib tersebut, agar mendapatkan kehidupan yang aman, selamat
dan sejahtera. Dengan demikian, rasa kepercayaan, agama dan perilaku keagamaan
merupakan pembawaan dari kehidupan manusia, atau dengan istilah lan
merupakan fitrah manusia. Dengan kevakinan masyarakat bahwa adanya hal-hal
yang gaib dalam hidup sehingga kita akan percaya pula akan adanya Allah SWT.

4 Rahman, Imam Desa (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 10-7-2020)
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Budaya yang tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat tidak lepas dari

nilai-nilai vang telah dibangunnya sendiri, berbagai bentuk nilai-nilai budava itu

merupakan konsep-konsep yang hidup di dalam alam pikiran sebagian besar dari

doang ini dilakukan agar diberikan
dengan baik pula.

Wawancara dengan Bapak Achmad selaku kepala Desa Bulu Ulaweng
mengatakan bahwa:

Sebagian besar masyarakat melakukan baca-baca, dican yang tidak kecual

orang yang betul-betul paham agama karena orang-orang disim yang tidak perlu
itu vang diutamakan kalau kita berbicara agama, itu kita berdoa kalau sudah
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shula:,? Tapr orang disim dia merasa tidak lengkap kalau dia tidak mabbaca-
baca. '

Wawnncam_ dengan Bapak Sabri selaku Kepala Dusun di Desa Bulu Ulaweng
mengatakan bahwa;

Kebanyakan orang disini mabbacél doang, karena orang-orang takut kalau tidak
melaksanakan jtu,*

Terjemahnya:

Dan Tuhanmu berfirman; "Berdoalah kepada-Ku, rﬁs:-:ayaakan Kuperkenankan
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dan
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina" *

7 Achmad, Kepala Desa (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 9-7-2020)
& Sabri, Kepala Dusun (Wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 10-7-2020)
8 Departemen Agama R1, op, cie, h 475
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Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah SWT memrintahkan kita berdoa
kepadaNya, hal ini menunjukkan bahwa doa termasuk dalam suatu ibadah. Dan
semua ibadah memiliki syarat yaitu bersifat tangifivah atau harus berdasar pada Al-

@

\\\‘\“h,///

Olehnya itu set
dilandasi dengan 1
C. Proses pelaksanaan tradisi Mabbaca Doang di Masyarakat Desa Bulu

Ulaweng Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone

Kegiatan religi atau keagamaan, yang biasanya dilakukan oleh banyak warga
masyarakat pemeluk religi atau agama vang bersangkutan bersama-sama

mempunyai fungsi sosial untuk mengintensifikasikan solidaritas masyarakat. Para

* Muhammad Fu'ad Abdul Bagi, ap. cit., h. 487
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pemeluk suatu religi atau agama dalam menjalankan kewajiban mereka untuk

melaksanakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan kevakinan mereka dengan

sungguh-sungguh, tetapi tidak sedikit pula yang hanya melakukannya setengah-

‘ Dan beberapa penuturan informan dapat di tarik benang merahnya bahwa
masyarakat Desa Bulu Ulaweng tidak semuanya melaksanakan tradisi Mabbaca
Doang, walaupun begitu hubungan sosial mereka tetap berjalan secara harmonis,

tidak memmbulkan sekte-sekte tertentu antara pelaksana tradisi dan yang tidak

51 Achmad, Kepala Desa (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 9-7-2020)
2 Rahman, Imam Desa (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 10-7-2020)
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melaksanakan, dan makanan yang menjadi salah satu ciri khas dalam mabbaca

doang yaitu sogkolo atau nasi yang terbuat dari beras ketan.

Tradisi mabbaca doang di desa Bulu Ulaweng biasanya dilakukan di rumah

7

////'uu\‘\\\\ “ b

mabbaca doang vang dilaksanakan oleh masyarakat desa Bulu Ulaweng memiliki
tujuan utama yaitu sebagai bentuk kesyukuran kepada Allah SWT dan sebagai

penolak bala.

3 Ami, Masyarakat (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 10-7-2020)
* Rahman, Imam Desa (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 10-7-2020)




Perlu diketahui bahwa seiring dengan berjalanya waktu, tradisi m tidak pernah
mengalami pergeseren makna, artinya bahwa pelaksanaannya tetap mengacu pada

pedoman yang telah dilakukan secara turun-temurun, meskipun dengan kemajuan

' Ai‘l}!' Taka
Yo r iy
cu doang,

Lo ]

tradisi mabbaca doang yvang berkembang di tengah masyarakat Desa Bulu Ulaweng
memiliki beberapa jenis yaitu, mabbaca doang menjelang masuk dan keluar

ramadhan, mabbaca doang ketika ada suatu nikmat yang diperoleh seperti ketika

55 Rahman, Imam Desa (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 10-7-2020)
6 Achmad, Kepala Desa (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 9-7-2020)
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sembuh dan penyakit yang pernah diderita, setelah panen hasil pertanian,
memasuki rumah yang baru di tempati dan ketika memiliki kendaraan baru.

1. Mabbaca doang menjelang masuk bulan ramadhan.

iy .
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pelaksana mahbaca doang dan pabbaca doang menyepakati waktu pelaksanaan
tradisi mabbaca doang, selanjutnya pelaksana mabbaca doang kembali ke rumah
untuk memasak ayam vang telah disembelih dan bahan-bahan lain vang dibutuhkan
dalam prosesi mabbaca doang.

Setelah tiba waktu kesepakatan untuk melaksanakan tradisi mabbaca doang,
pabbaca doang pun pergi kerumah keluarga yang hendak melakukan tradisi
mabbaca doang dan tuan rumah pun menyajikan makanan dan hal-hal yang
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dibutuhkan seperti songkolo vang terbuat dari beras ketan hitam dan putih, ayam,
patti, air kobokan secara umum dan ditambah satu air kobokan menggunakan

‘wadah timbah, dan air minum. Sajian pun dihidangkan di dalam rumah tapi ada satu

paket sajian yang diletakkan di tiang ui ah atau biasa disebut posi hola

tujuannya doa keselamatan / \

oleh pabbana dn //h S M U HAM
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ini memiki bagian-bagian, vaitu baca doang salama yang diyakin sebagai bacaan

doa untuk keselamatan keluarga, baca doang untuk keluarga vang sudah meninggal
dan baca selamatan untuk rumah yang dilaksanakan secara bersamaan dalam satu
hari. Pelaksanaan tradisi ini dilakukan di rumah masing-masing, dengan
menyiapkan sajian makanan di beberapa nampan, misalnya satu nampan untuk doa
keselamatan sekeluarga, satu nampan yang dibaca di tiang utama rumah, dan

nampan yang lain untuk keluarga yang telah meninggal jumlah nampan nya




tergantung banyaknya keluarga vang mau dibacakan doa. Setelah selesai
dipanggillah orang-orang terdekat untuk datang bersilaturahmi tradisi ini juga dapat
mempererat tali kekerabatan mereka.

3. Mabbaca doang sebagai bentuk ke

c.\
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tersebut. Jadi masyarakat menganggap bahwa mabbaca doang harus dilakukan
selain tujuannya sebagai bentuk kesyukuran kepada Allah SWT juga bermanfaat
sebagai penolak bala.

Prosesi mabbaca doang dalam pelaksanaan memiliki perbedaan dari setiap

nikmat yang diperoleh,”’

57 Ami, Masyarakat (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 10-7-2020)
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a. Mabbaca doang masuk rumah baru

Prosesi mabbaca doang masuk rumah baru ini dilaksanakan awal mula
cberapa vang perlu dipersiapkan dalam

gkap: dengan songkolo vaitu

seseorang menempati rumah barunya. Ada

i tiang utama rumah atau posi

dinyalakan lalu benn

Setelah prosesi selesai masyarakat pun dipanggail untuk menvantap kue dan pisang,
tapi saat makan pisang harus dikupas diatas kendaraan itu dan tidak memisahkan
kulit dengan tangkainya.

¢. Mabbaca doang saat panen

Mabbaca doang saat panen ini biasanya hanya dilakukan saat panen padi saja,

‘adapun tanaman vang lainnya biasanya tidak dilakukan. Prosesi ini dilakukan dua
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tahap, vang pertama saat hendak memulai pemotongan padi disawah, orang yang
punya sawah itu memanggil pabbaca doang untuk memulai pemotongan padinya

atau makammula, pada tahap yang pertama ini hanya memerlukan nasi satu piring

dan telur sebutir kemudian di bawa ke sawah tempat pemotongan padi itu dimular,

ol

esal dan semua padi atau

Strategi ialah suatu istilah yang sering diidentikkan dengan istilah siasat, takuk

atau dapat dipahami sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak guna untuk
mewujudkan tujuan atau visi yang telah ditentukan, kata strategi biasa dikenal
dalam peristiwa peperangan namun pada akhirmya strategi berkembang untuk
semua kegiatan termasuk dalam pendidikan atau penanaman akidah.

Pembinaan akidah di tengah masyarakat biasa dikenal dengan istilah dakwah,

vang memiliki tujuan utama yaitu untuk menyeru umat, memberikan pemahaman
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kepada umat terkait ajaran Agama Islam secara kemprehensip sehingga umat dapat
menjalankan syariat islam secara kaffah. Dakwah ini merupakan suatu pekerjaan

yang mulia dan agung yang memiliki pengaruh begitu besar terhadap masyarakat

gan dakwah imlah masyarakat

susnya masyarakat yang

‘‘‘‘‘‘

kehidupan manusia yang secara aktual berlamgsung dalam kehidupan dan tentu

strategi yang diterapakan pada masyarakat satu dengan vang lain pasti berbeda

karena realitas hidup antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lain past
berbeda.

* Departemen Agama RL ap. cit., b, 551
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Begitu halnya penanaman akidah di Desa Bulu Ulaweng memerlukan strateg;

untuk mendakwahi masyarakat, melihat kondisi masyarakat vang begitu gigihnya

memegang tradisi nenek moyang mereka yang pada realitasnya ternyata masih

//ﬂ,le L Qii\\\\

o

dia pun mengundang ustad-ustad dari luar desa Bulu Ulaweng untuk membawakan
ceramah agama. Respon masvarakat terhadap pembinaan keagamaan ini cukup baik
sebagaimana penjelasan dan bapak kepala desa Bulu Ulaweng.

Masyarakat cukup menerima baik, gembira. Cuma itu saja dia juga tetap

lakukan itu yang biasa dilakukan orang tuanya, nenck-nencknya dulu. Cukup
juga dalam pelaksanaan ibadah utamanya di masjid, saya kira itu tiga masjid

“ Achmad, Kepala Desa (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 9-7-2020)
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selalu tensi kalau subuh, blnsanya itu masjid kalau subuh banvak yang kosong,
kalau disini terisi semua.*

Wawancara dengan bapak Rahman selaku Imam desa di desa Bulu Ulaweng
beliau mengatakan bahwa:

Kalau terkait masalah keagamaanddisini, ada juga yang suka tapi ada juga nda
terlalu suka, yang sukaju g ¥ masyarakal disint masih
ng disini sulit dihilangkan,

ot 1 0L LS Pop A0 3 Aan

generasi muda. Pembinana yang dapat di tempuh sehinggan masyarakat yang
malaksanakan tardisi mabbaca doang dapat meninggalkannya yaitu kita harus
memberikan penjelasan terkait sejarah mabbaca doang itu sendin, karena hasil

wawancra dari beberapa informan semuanya rata-rata mengatakan bahwa mereka

 Achmad, Kepala Desa (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 9-7-2020)
& Rahman, Imam Desa (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 10-7-202()
62 Takbir, Dai (wawancara, Lokasi Desa Bulu Ulaweng 12-7-2020)
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melakukan itu hanya karena mendapati orang tunya dahulu melakukan itu,
masyarakat pun belum terbuka untuk melaksanakan syariat Isalam yang menyentuh
audisltriersks, tetapi: GilDl Tl ‘DORbBEAE Bsslal THedh Eperh ENGI




BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Akidah pada masyarakat
tradisional Mabbaca Doang di &

kesimpulan sebagai
1 'u:y' .—e\:"
A ] .hv,

penulis dapat memberikan

I/Ar“l Jw 3=Q \\‘_\
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banyak dilaksanakan pada momen-momen tertentu seperti menjelang
masuk bulan Ramadhan dan menjelang idul fitri atau 1dul adha, walaupun
ada juga tradisi mabbaca doang yang dilakukan sebagai bentuk kesyukuran
dan penolak bala seperti ketika pertama kali menempati rumah baru,
memiliki kendaraan baru, setelah panen, ketika sembuh dan suatu penyakit,

ketika terjadi kelahiran atau secara umum ketika mendapat suatu nikmat,

64




dalam prosesnya pun memiliki perbedaan setiap prosesi mabbaca doang

tetapi yang lazimnya dilakukan yaitu hanya menyiapkan suatu sajian

lr

makanan kemudian memanggil orang yang dianggap bisa mabbaca doang.
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Melihat kondisi masyarakat di lokasi penelitian ini dan mungkin juga
terjadi di lokasi yang lain maka dan itu diharapkan kepada para
mahasiswa atau generasi muda yang memilki pengetahuan untuk turut
berpartisipais dalam penanaman Akidah di masyarakat karena melihat

begitu urgennya Akidah Islam yang lurus untuk diketahur masyarakat,
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dan melihat kondisi sebagian masyarakat yang memiliki keterbatasan
untuk mengakses ilmu pengetahuan.
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PEDOMAN WAWANCARA

2. Bagaimana sejarah tradisi mabbaca doang yang anda ketahui?

12. Bagaimana bentuk penanaman akidah di kampung im?
13. Bagaimana antusias masyarakat terhadap pembinaan keislaman di

kampung ini?




DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara denagn Pak Achmad selakan Kepala Desa Bulu Ulawerz pada
tanggal 09-07-2020

Wawancara dengan Pak Sabri selaku Kepala Dusun di Desa Bulu Ulaweng pada
tanggal 10-7-2020




Wawancara dengan Pak Rahman selaku Imam Desa di Desa Bulu Ulaweng pada
tanggal 10-07-2020

i

Wawancara dengan Ustad Takbir selaku Dai di Desa Bulu Ulaweng pada tanggal
12-07-2020
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RIWAYAT HIDUP

Syvamsul, dilahirkan di Kabupaten Bone pada tanggal 08

Agustus 1995 Anak ketiga dari 3 bersaudara dari pasangan
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notabenenya penulis juga berasa
MENTAATI ALLAH AZZA WAJALLA, ISTIOMAH DIATASNYA DAN

MASUK SURGA TANPA HISAB.




